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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pasar modal (Capital Market) merupakan pasar yang mempertemukan
pihak yang menawarkan dan yang memerlukan dana jangka panjang. Pasar modal
merupakan sarana yang tepat bagi suatu perusahaan untuk mendapatkan dana
dalam jumlah yang besar. Pasar modal merupakan sarana yang efektif untuk i_kut
serta dalam mempercepat pembangunan suatu negara karena pasar mod;l
merupakan pengerahan dana jangka panjang dari masyarakat untuk dapat
disalurkan ke sektor yang produktif.

Pasar modal merupakan alternatif memperoleh sumber dana dari pihak
luar untuk mendukung perluasan usaha. Para calon investor periu mengetahui
faktor-faktor yang mendukung kinerja keuangan perusahaan yang dapat
mempengaruhi naik turunnya harga saham. Sedangkan investor akan lebih hati-
hati dalam memilih saham mana yang menguntungkan.

Informasi akuntansi dalam bentuk laporan keuangan banyak memberikan
manfaat bagi pengguna apabila laporan tersebut dianalisis lebih lanjut sebelum
dﬁnanfaatkan sebagai alat bantu membuat keputusan. Dari laporan keuangan
perusahaan dapat diperoleh informasi tentang kinerja (performance), aliran kas

perusahaan, dan informasi lain yang berkaitan dengan laporan keuangan. Oleh

l’ﬁ"ﬂ“ﬂ :‘!‘I‘ 1".!““"")“ l’ ﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂ + r‘:nnv‘nﬂ.rnn “““’Ill’ mamnl-nm: :ﬂ‘pﬂmnn:



keuangan. Untuk dapat memenuhi kualifikasi informasi yang berguna Ikatan
Akuntansi Indonesia menetapkan empat karakteristik kualitatif pokok yaitu dapat
dipahami, relevan, keandalan dan dapat dibandingkan. Dapat dipahami
maksudnya kualitas penting informasi yang ditampung dalam laporan keuangan
adalah kemudahannya untuk segera dapat dipahami oleh pemakai. Relevan
maksudnya adalah informasi memiliki kualitas relevan kalan dapat
mempengaruhi keputusan ekonomi pemakai dengan membantu mercka
mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa kini atau masa depan, menegaskan atau
memprediksi hasil evaluasi mereka masa lalu. Keandalan artinya informasi bebas
dari pengertian yang menyesatkan, kesalahan material dan dapat' diandalkan
pemakainya sebagai penyajian yang tulus atau jujur dari yang seharusnya
disajikan. Dapat dibandingkan artinya pemakai harus dapat membandingkan
laporan keuangan perusahaan antara periode untuk mengindentifikasi
kecenderungan posisi keuangan secara relatif (Suwarno, 2004).

Salah satu alternatif untuk mengetahui apakah informasi keuangan yang
dihasilkan dapat bermanfaat untuk memprediksi harga atau return saham di pasar
modal, termasuk kondisi keuangan perusahaan di masa depan adalah melakukan
analisis rasio keuangan. Seperangkat laporan keuangan utama dalam bentuk
neraca, laporan laba-rugi, laporan perubahan modal, dan laporan arus kas belum

dapat memberikan manfaat maksimal bagi pemakai sebelum pemakai
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Rasioc keuangan berguna untuk memprediksi kesulitan keuangan
perusahaan (Horrigan, 1965 dalam Askam, 2002). Dengan rasio keuangan
memungkinkan investor menilai kondisi keuangan dan hasil operasi perusahaan
saat ini dan di masa lalu, serta sebagai pedoman bagi investor mengenai Kinerja
masa lalu dan masa mendatang.

Riset mengenai manfaat informasi akuntansi telah banyak, khususnya
untuk kondisi Indonesia antara lain telah dilakukan oleh Hwihanus dan
Indriantoro (1997) yang menguji hubungan informasi laporan keuangan dalam
memprediksi perubahan price of earning di masa depan, hasil pengujian
menunjukkan informasi laporan kevangan tidak bermanfaat dalam memprediksi
earning lebih dari satu tahun ke depan. Zainuddin (1999) menguji manfaat
informasi akuntansi dalam memprediksi pertumbuhan laba perusahaan perbankan.
Dengan menggunakan analisis AMOS, Zainuddin menunjukkan bahwa construct
tasio keuangan capital, assets, earning, dan liquidity signifikan dalam
memprediksi pertumbuhan laba perusahaan perbankan untuk periode satu tahun
ke. depan, sedangkan untuk rasio keuangan tingkat individu, hasil pengujian
menunjukkan tidak terdapat rasio keuangan yang signifikan dalam memprediksi
pertumbuhan laba perubahan perbankan untuk dua tahun ke depan. Temuan
lainnya dengan menggunakan analisis regresi menunjukkay bahwa rasio
keuangan tidak bermanfaat dalam memprediksi pertumbuhan laba pep_lgsahaan

peibankan, baik untuk satu maupun dua tabun ke depan.




Fadjrih (1999) menguji apakah rasio keuangan yang didasarkan pada
data laporan arus kas mempunyai tambahan kandungan informasi. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa rasio arus kas mempunyai tambahan kandungan
informasi. Temuan lainnya menunjukkan rasio keuangan bermanfaat dalam
memprediksi perubahan laba satu tahun ke depan, dan rasio neraca memiliki
kemampuan prediksi yang lebih tinggi dibanding rasio arus kas.

Untuk menguji kemampuan prediksi informasi akuntansi dalam
memprediksi refurn saham dapat menggunakan rasio keuangan yang tercermin
dalam laporan keuangan, karena dengan informasi yang tercermin dalam laporan
keuangan kita dapat menilai kinerja perusahaan dalam mengelola bisnisnya.
Informasi akuntansi dalam bentuk rasio keuangan dikatakan mempunyai
kandungan informasi, jika informasi akuntansi dalam bentuk rasio keuangan
memiliki kemampuan prediksi ketika dihubungkan dengan refurn. Oleh karena
itu, dengan mendeteksi manfaat informasi akuntansi dalam memprediksi return
saham yang dihubungkan dengan karakteristik industri tertentu dapat memberi
acuan bagi investor dalam pembuatan keputusan bisnis.

Motivasi dilakukan studi tentang manfaat informasi akuntansi dalam
memprediksi return saham pada perusahaan pemanufakturan dan non
pemanufakturan adalah: Pertama, karakteristik perusahaan pemanufakturan dan
non pemanufakturan berbeda, misalnya jumlah aset lancar (acrual) dan aset tetap,

perusahaan pemanufakturan merupakan perusahaan yang memiliki banyak aspek

hat-Salarad-Lalarash] f‘ﬂf: ﬂbﬂfﬂfﬂﬂl A;I‘\Qﬂf];ﬂﬂ ﬂAI’IIOOI\OOI’\ Aﬂﬂflﬂﬂ an‘no namnafitinn



disadvantage dan politis antara satu industri dengan industri lainnya berbeda,
demikian pula kepekaan yang berbeda terhadap kondisi ekonomi. Perusahaan
pemanufakfuran dan non pemanufakturan memiliki kepekaan yang berbeda
dengan perubahan kondisi ekonomi. Perusahaan nonpemanufakturan tampaknya
memiliki perubahan yang relatif lebih besar terhadap perubahan pasar, misalnya
sektor keuangan dan properti. Perusahaan yang memiliki kepekaan yang lebih
tinggi terhadap pasar mengindentifikasikan perusahaan tersebut mempunyai risiko
pasar yang lebih tinggi. Dengan demikian sebelum menjatuhkan pilihan terhadap
saham mana yang akan dibeli investor mempertimbangkan industri mana yang
memiliki prospek di masa mendatang,

Penelitian ini merupakan replikasi penelitian yang dilakukan oleh
Askam(2002). Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Askam, pertama,
variabel dependen dalam penelitian ini adalah cumulative abnomal return
(CAR), variabel independennya yaitu (1) Rasio proﬁtabilitas-: Return on equity
(ROE); Return on investment (ROI); Net profit margin (NPM), (2) Rasio Pasar
Modal: Price to book value (PBV); Price earning ratio (PER), sedangkan yang
dilakukan oleh Askam variabel independennya dengan menggunakan rasio-rasio
yang dikelompokkan dalam lima kelompok yaitu: (1) Rasio likuiditas: kas
terthadap utang lancar; aset terhadap utang lancar; total utang lancar terhadap
total aset, (2) Rasio leverage: total utang terhadap total aset; total utang jangka

panjang terhadap total aset; total utang jangka panjang terhadap total ekuitas; (3)
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profit margin. (NPM), (4) Rasio Aktivitas: Penjualan terhadap total aset;
Penjualan terhadap piutang, dan (5) Rasio Pasar Modal: Price fo book value

(PBV); Price earning ratio (PER); Dividen Yeald (DY). Perbedaan kedua adalah

periode yang digunakan tahun 2003-2004, sedangkan periode yang digunakan
Askam yaitu tahun 1995-1996.

:Dalam penelitian ini peneliti berusaha menghubungkan returri saham
dengan faktor-faktor fundamental perusahaan yang tercermin dalam laporan
keuangan dalam bentuk rasio keuangan. Rasio-rasio yang digunakan dalam
penelitian ini adalah rasio pasar modal yang didalamnya mencakup: Price
Earning Ratio (PER), Price to Book Value (PBV) dan rasio profitabilitas yang
didalamnya mencakup: Net Profit Margin (NPM), Return on Investment (ROI)
dan Return on Equity (ROE).

Schubungan dengan uraian diatas, maka peneliti. tertarik  untuk
melakukan penelitian dengan judul “PENGGUNAAN INFORMASI
AKUNTANSI UNTUK MEMPREDIKSI RETURN SABAM: STUDI
TER}-IADAP PERUSAHAAN PEMANUFAK’I‘UR{&'N | DAN NON-

PEMANUFAKTURAN”

tasan Masalah
Informasi akuntansi dibatasi pada rasio keuangan:
1. Price Earning Ratio (PER)

2. Price to Book Value (PBV)




3. Net Profit Margin (NPM)
4. Return on Investment (ROI)

5. Return on Equity (ROE)

C. Rumusan Masalah
1. Apakah informasi akuntansi bermanfaat untuk memprediksi return saham
untuk perioda satu sampai dua tahun ke depan.
2. Apakah terdapat perbedaan kemampuan prediksi return saham antara
i)erusaha@n pemanufakturan dan hon pemanufakturan dengan menggunakan

informasi akuntansi untuk perioda satu sampai dua tahun ke depan.

D. Tujuan Penelitian
1. Menpuji secara enipiris apakah informasi akufitansi dalam bentuk rdsio
kenangan dapat bermanfaat dalam mempfediksi return sahaxh pada
perusahaan pemanufakturan dan non pemanufakturan untuk perioda satu
sampai dua tahun ke depan.
2. Menguji secara empiris apakah terdapat perbedaan kerﬁampuan prediksi return

saham antara perusahaan pemanufakturan dan non pemanufakturan dengan
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E. Manfaat Penelitian
Kontribusi yang diharapkan dari riset ini adalah:

1. Memberi masukan bagi investor, khususnya mengenai manfaat informasi
akuntansi dalam bentuk rasio keuangan yang digunakan untuk memprediksi
return saham dan abnormal refurn. Dengan informasi yang sama dapat
mempermudah penggunaan dalam menilai kinerja perusahaan dalam industri
yang sama dan berbeda.

2. Bagi mahasiswa, penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan

para mahasiswa mengenai informasi akuntansi pada perusahaan.
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